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PURWOREJO- Usia bukan penghalang bagi warga Desa Watuduwur,
Kecamatan Bruno, Kabupaten Purworejo, untuk ikut membangun desanya. Di
tengah proses pengecoran jalan TMMD Reguler ke-129 Kodim 0708/Purworejo,
pemuda, orang tua, dan prajurit TNI bekerja bersama dalam satu semangat
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gotong royong, Selasa (21/7/2026).

Di lokasi pembangunan rabat beton, suasana kebersamaan tampak begitu kuat.
Warga dan anggota Satgas TMMD saling membantu dalam berbagai tahapan
pekerjaan. Tidak ada sekat usia maupun latar belakang ketika seluruh elemen
masyarakat bahu-membahu menyelesaikan pembangunan jalan yang nantinya
akan digunakan bersama.

Salah satu warga yang ikut terlibat adalah Herman Suailo (16). Pemuda Desa
Watuduwur itu mengaku senang dapat berkontribusi langsung dalam
pembangunan fasilitas yang akan memberi manfaat bagi masyarakat.

“Saya senang bisa ikut membantu bersama bapak-bapak dan anggota TNI. Jalan
ini nantinya akan digunakan oleh kami semua, sehingga kami merasa memiliki
tanggung jawab untuk ikut membangunnya. Semoga Desa Watuduwur semakin
maju setelah adanya program TMMD ini,” ungkap Herman.

Keterlibatan warga lintas generasi tersebut menjadi gambaran bahwa TMMD
tidak hanya menghadirkan pembangunan fisik, tetapi juga menghidupkan kembali
semangat persatuan dan kepedulian sosial di tengah masyarakat.

Gotong royong menjadi kekuatan utama dalam pengerjaan sasaran fisik TMMD.
Ketika prajurit TNI dan warga bekerja dalam satu irama, pembangunan tidak
hanya menjadi lebih ringan, tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki terhadap
hasil pembangunan.

Program TMMD Reguler ke-129 Kodim 0708/Purworejo di Desa Watuduwur
diharapkan mampu memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat.
Semangat kebersamaan yang tumbuh selama proses pembangunan pun menjadi



modal penting untuk mendorong kemajuan desa.

Dari tangan pemuda hingga tenaga warga lanjut usia, pembangunan jalan di
Watuduwur menjadi bukti bahwa membangun desa adalah tanggung jawab
bersama. Ketika semua bersatu, usia bukan batas dan gotong royong menjadi
kekuatan untuk mewujudkan masa depan yang lebih baik.
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